BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Self Directed Learning

1 . PengertianSelf Directed Learning

Knowles (1975) menjelaskan bahw#elf Directed Learning
adalah sebuah proses dimana individu mengambikiifjsdengan atau
tanpa bantuan orang lain, dan proses dahsii Directed Learningni
dilakukan dengan menyadari kebutuhan sendiri ddlafajar, mengatur
tujuan pribadi, membuat keputusan pada sumber dateg belajar dan

menilai hasil.

Menurut Long (1989)Self Directed Learningadalah proses
mental yang biasanya disertai dan didukung denddivitas perilaku
yang meliputi identifikasi dan pencarian informa3alam Self Directed
Learning pelajar secara sengaja menerima tanggung jawahbk un
membuat keputusan tentang tujuan dan usaha meetitagga mereka

sendiri yang menjadi agen perubahan dalam belajar.

Teori Guglielmino (1991) mengemukakan bah8elf Directed
Learning dapat terjadi dalam banyak situasi yang bervariasilai dari
ruangan kelas yang berfokus pada guru secara lag@g®acher directed)
menjadi belajar dengan perencanaan siswa se(s#l planned)dan

dilakukan sendir{self conducted).



Sedangkan menurut Jarvis (dalam Darmayanti, 1998If
Directed Learning (SDLyang dimiliki oleh pelajar didefinisikan sebagai
kemampuan untuk berinisiatif dalam mengateg(latg, mengelola dan
mengontrol proses belajarnya untuk mengatasi barb@agsalah dalam

belajar dengan mempergunakan berbagai alternatifsatategi belajar.

Menurut Gibbons (2002),Self Directed Learningadalah
peningkatan pengetahuan, keahlian, prestasi, damgengangkan diri
dimana individu menggunakan banyak metode dalamabasituasi dalam
setiap waktuSelf Directed Learningliperlukan karena dapat memberikan
siswa kemampuan untuk mengerjakan tugas, untuk koemgnasikan
perkembangan kemampuan dengan perkembangan karadkaer
mempersiapkan siswa untuk mempelajari seluruh kelaid merekaSelf
Directed Learning meliputi bagaimana siswa belajar setiap harinya,
bagaimana siswa dapat menyesuaikan diri denganaéieagang cepat
berubah, dan bagaimana siswa dapat mengambil tihisendiri ketika

suatu kesempatan tidak terjadi atau tidak muncul.

Kata kunci dari belajar mandiri adalah adanya fati§ atau
sikap “proaktif” dari seseorang untuk mengelolaaj@hya (Hiemstra,
1998; Knowles, 1975). Definisi tersebut menjelaskaethwa belajar
mandiri adalah tipe belajar yang dibedakan dengdajdy yang diarahkan
oleh orang lain ataueacher-directed learningPada teacher-directed
learning, siswa lebih bersikap reaktif dalam proses belgaug diarahkan

oleh guru (Darmayanti, 1993). Pada konteks pendidikarak jauh,



pebelajar yang mandiri memiliki kemampuan untukajael pada kondisi
yang menuntut dirinya untuk belajar tanpa tergagtsepenuhnya dengan
pengajar. Menurut Candy (1991), dimensi belajaraivaada empat, yaitu
a) otonomi diri;b) pengelolaan diri; ¢) kebutuhan belajar yang nrgr)

kontrol pebelajar terhadap pembelajaf@armayanti, 2008;70).

Dari beberapa pengertian diatas yang mengarah peaia
Knowles, guglielmino, Gibbons dan Candi dapat dmitkan bahwaelf
Directed Learningadalah peningkatan pengetahuan, keahlian, predtasi,
pengembangkan diri individu yang diawali dengasiatif sendiri dengan
belajar perencanaan belajar sen@elf planned)dan dilakukan sendiri
(self conducted) menyadari kebutuhan belajar sendiri dalam mencapa
tujuan belajar dengan cara membuat strategi bedaejadliri, serta penilaian
hasil belajar sendiri dan memiliki tanggung jawaftuk menjadi agen

perubahan dalam belajar.

. Aspek-aspelSelf Directed Learning

Menurut Gibbons (2002) aktivitas dan progr&elf Directed
Learningberdasarkan pada lima aspek dasar yang menjadéeelpenting

dalamSelf Directed Learningyaitu :

a. Siswa mengontrol banyaknya pengalaman belajar ya terjadi

Perubahan utama datreéacher directed learningnenjadi Self
Directed Learningadalah sebuah perubahan pengaruh dari guru ke.siswa

Untuk siswa, hal ini menunjukkan sebuah perubahamir&l dari luar



menjadi kontrol dari dalam. Siswa memulai membemekdapat dan ide
mereka, membuat keputusan mereka sendiri, memititvias mereka
sendiri, mengambil tanggungjawab untuk diri merskadiri, dan dalam
memasuki dunia kerja. Mengisi siswa dengan tugastukun
mengembangkan pembelajaran mereka, mengembangkakarsecara
individual, dan membantu mereka untuk berlatih méinperan yang lebih
dewasaSelf Directed Learningiddak hanya membuat siswa belajar secara

efektif tetapi juga membuat siswa lebih menjadi miereka sendiri.

b. Perkembangan keahlian

Kontrol yang berasal dari dalam tidak akan memiliijuan
kecuali jika siswa belajar untuk fokus dan meneampkalenta dan
kemampuan mereka.Self Directed Learning menekankan pada
perkembangan keahlian dan proses menuju aktivitagdugtif. Siswa
belajar untuk mencapai hasil program, berpikir secmandiri, dan
merencanakan dan melaksanakan aktivitas mereka iriser@lswa
mempersiapkan lalu berunding dengan guru merek&siaini untuk
menyediakan kerangka yang memungkinkan siswa untrgidentifikasi

minat mereka dan membekali mereka untuk sukses.

c. Mengubah diri pada kinerja/performansi yang palng baik

Self Directed Learningdapat gagal tanpa tantangan yang
diberikan kepada siswa. Pertama, guru memberikatarigan kepada

siswa, lalu guru menantang siswa untuk menantangrdireka sendiri.



Tantangan ini memerlukan pencapaian sebuah levierpeansi yang baru
dalam sebuah tempat yang familiar atau mencoba padaah tempat
yang diminati. Menantang diri sendiri berarti memdpd resiko untuk

keluar dari sesuatu yang mudah dan familiar.

d. Manajemen diri siswa

Dalam Self Directed Learning pilihan dan kebebasan
dihubungkan dengan kontrol diri dan tanggungjav&ibwa belajar untuk
mengekspresikan kontrol dirinya dengan mencarirdambuat komitmen,
minat dan aspirasi diriSelf Directed Learningnemerlukan keyakinan,
keberanian, dan menentukan untuk usaha yang terliaswa
mengembangkan atribut ini dan mereka menjadi ahtuku mengatur
waktu dan usaha mereka dan sumber daya yang mieudklkan untuk
melakukannya. Dalam menghadapi hambatan, siswajabelantuk
menghadapi kesulitan mereka, menemukan alterrddi, memecahkan
masalah mereka dalam rangka untuk menjaga prodhaktiyang efektif.
Kombinasi dari sumber yang berasal dari dalamdin keahlian dalam
kinerja diperlukan untuk dapat memanajemen diraiaSelf Directed

Learning.

e. Motivasi diri dan penilaian diri

Banyakprinsip dari motivasi yang dibangun unt8klf Directed
Learning, seperti mencapai tujuan minat yang tinggi. Ketikawa

menggunakan prinsip ini, siswa menjadi elemen utdaramotivasi diri



siswa. Dengan mengatur tujuan penting untuk dirreke menyusun
feedbackuntuk pekerjaan mereka, dan mencapai kesuksesarekane
belajar untuk menginspirasikan usaha mereka sendgrsamaannya,
siswa belajar untuk mengevaluasi kemajuan diri kReerendiri, mereka
menilai kualitas dari pekerjaan mereka dan prosey)ydidesign untuk
melakukannya. Dalan$elf Directed Learningpenilaian merupakan hal
yang penting dari belajar dan belajar bagaimana pe&jarinya. Siswa
sering memulai evaluasi diri dalam belajar yangekarserahkan kepada
guru meliputi sebuah deskripsi standart yang akareka capai. Seperti
motivasi diri yang memampukan siswa untuk mengkasiprestasi yang
dapat dievaluasi, penilaian diri juga memotivagwsi untuk mencari

prestasi terbaik yang mungkin terjadi.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Directed Learning(SDL)

Menurut Hasan Basri (1994) Self Directed Learning(SDL)
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu fakémg terdapat di dalam
dirinya (endogen) dan faktor-faktor yang terdapat ldar dirinya

(eksogen).

a. Faktor endogen (Internal)

Faktor endogen (internal) adalah semua pengaruhg yan
bersumber dari dalam dirinya sendiri, seperti kaad&eturunan dan
konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segeddengkapan yang

melekat padanya. Segala sesuatu yang dibawa sejak #&dalah



merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkegabaindividu
selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari agahbdi mungkin akan
didapatkan di dalam diri seseorang, seperti bagdaensi intelektual dan

potensi pertumbuhan tubuhnya.
b. Faktor Eksogen (Eksternal)

Faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaarpatgaruh
yang berasal dari luar dirinya, sering pula dinaamaldengan faktor
lingkungan. Lingkungan yang dihadapi individu sangsempengaruhi
perkembangan kepribadian seseorang, baik dari segatif maupun
positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yanig berutama dalam
bidang nilai dan kebiasaan hidup akan membentukibatian, termasuk

pula dalam hal kemandirian belajar.

Selain itu Samuel (1982) menjelaskan faktor-fakiyang
mempengaruhi kemandirian belajar ataelf Directed Learningadalah

sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin
Adanya perbedaan biologis antara laki-laki dan apakempuan
menyebabkan adanya perbedaan yang berbeda-beda hphtal
dibawah ini, yaitu:
a) Prestasi sekolah, nampak bahwa wanita lebih kamsidaripada
pria. Kenyataan bahwa secara konsisten wnita mgkger tugas-

tugas verbal lebih baik, telah menempatkan wanitaethpat



teratas dalam semua pekerjaan sekolah meliputi: baem
menulis dan bercerita, kenyataan ini sering dihgkan dengan
perbedaan irama kematangan antara wanita danwarata lebih
cepat matang (kira-kira 2 tahun) dibandingkan derga.

b) Bakat-bakat atau kemampuan-kemampuan yang  ditest
menunjukkan antara lain bahwa dalam kemampuanekitell
sampai dengan umur 14 tahun nampak wanita secarsisken
lebih tinggi dari pria, tetapi berbeda keadaanrpadjuruan tinggi,
pria menjadi lebih tinggi kemampuannya dan akaningat terus
dibandingkan dengan wanita.

c) Minat dan sikap, nampak adanya perbedaan yandegaithbesar.
Pria lebih agresif sementara wanita lebih mengagkgad ketidak
stabilan.

d) Perbedaan-perbedaan emosional ternyata nampak belialian
dengan perbedaan-perbedaan kemampuan.

. Intelegensi

Anak yang berperilaku mandiri mampu meningkatkaangd
kontrol diri terhadap perilakunya terutama unsustun kognitif

(seperti mengetahui,mengetrapkan, menganalisa, imess dan

mengevaluasi) dan afektif (seperti menerima, megyaig

menghargai, membentuk dan berpribadi) ikut sentpdran.
Selanjutnya dikatakan bahwa berperilaku mandiri pam

mengembangkan sikap kritis terhadap kekuasaandatagg dari luar



dirinya. Anak yang berperilaku mandiri mampu melkdm dan
memutuskan sesuatu secara bebas tanpa pengarghlararDengan
demikian intelegensi berperan dalam pembentukan akdman
belajar.

. Pendidikan

Pendidikan harus menolonga anak didik mampu megolon
dirinya sendiri untuk dapat mencapai perilaku mandnelalui
potensi-potensi yang dimilikinya, untuk itu anakdii perlu
mendapatkan berbagai pengalaman dalam mengembakgkaep-
konsep, prinsip, generalisasi, intelek, inisiakifeativitas kehendak,
emosi dan lain-lain.

Orang yang berpendidikan akan mengenal dirinyahldaiik
termasuk mengenal kelebihan dan kekurangan yangatkadirinya,
sehingga mereka mempunyai percaya diri.

. Pola Asuh Orang Tua

Keluarga adalah merupakan tempat pendidikan anag ya
pertamadan utama, sehingga orangtua menjadi orarignpa yang
mempengaruhi, mengarahkan dan mendidik anaknya. bilam
kembangnya kepribadian anak tergantung pola asahgtua yang
diterapkan dalam keluarga. Pola asuh orangtuaikeg@ang dapat
ditempuh orangtua dalam mendidik anaksebagai padanj dari rasa

tanggung jawab kepada anak.



4. TahapanSelf Directed Learning

Gibbons dalam bukunya “The Self Directed Learnir(@002)
menjelaskan bahwa terdapat tiga tahapan dagsif Directed Learning,

yaitu :

a. Siswa berpikir secara mandiri

Pada tahap ini, ruangan kelas dengan metode bekgaher
directed learning dengan instruksi guru dan aktivitas siswa secara
langsung, berubah menjadi mengarahkan siswa yarelusenya
tergantung pada pemikiran guru menjadi tergantusdppemikiran diri
mereka sendiri. Guru berubah dari yang sebelumrgi@etaskan menjadi
menanyakan, dan dari yang sebelumnya memberikdrukss menjadi
memberikan bimbingan, mengajarkan siswa untuk kierpidan
menemukan diri mereka sendiri. Pada pendekatanhasil program

menjadi pertanyaan untuk diinvestigasi, dipikirkim dipertanyakan.

b. Mengajarkan belajar memanejemen diri

Dalam belajar memanajemen diri, guru mengubah prognenjadi
paket belajar dimana siswa dapat bekerja dengam mmareka dengan
langkah mereka sendiri. Paket belajar dapat menijdrmahyak bentuk
tetapi semuanya menjelaskan pada siswa tentangygpdipelajari,
bagaimana mereka harus belajar, dan apa yang haeuska lakukan
untuk membuktikan bahwa mereka telah menyelesaskdin paket dan

siap untuk melangkah ke paket selanjutnya.



Paket dapat menggunakan media, menghubungkan gada
kesempatan insruksional yang khusus. Dengan kesjagieet, guru dapat
merancang sebuah program untuk mengajarkan sisvablike yang
mereka butuhkan untuk menyelesaikannya : mengajuart, penjadwalan
waktu, dan mengorganisasikan usaha belajar me&x#@p paket harus
meliputi sebuah arti dari penilaian, yang dikeldia sendiri atau peran
guru dalam memonitor secara rutin. Pembelajaraangilapi; aspek dari
kemandirian belajar meliputi kemampuan siswa umggatur aktivitas

belajar mereka secara efektif.

. Belajar perencanaan diri

Dalam belajar perencanaan diri, siswa memutuskamdirse
bagaimana mereka mencapai hasil program yang pkita Seolah-olah
mereka menulis panduan belajar sendiri dan merigifaut Setiap siswa
merancang rencana sendiri, sebagai rencana yangbedaer
Keanekaragaman ini memerlukan dua perkembangamgmnogang utama
: guru harus memperkenalkan berbagai cara untuapbetian mengatur

pilihan belajar untuk menempatkan cara-cara inikibekerja.

Dengan pemilihan program, guru berperan untuk mabgagkan
sebuah program yang mengajarkan siswa bagaimanaenmi&an
kekuatan mereka, merencanakan aktivitas belajarekagrmenyusun
sumber mereka sendiri, dan memberikan inisiatiiserketika rencana

belajar siswa terbuka, mereka sering melibatkagglaman yang konkret



sebagai investigasi, dan sering mengarahkan sismgetesaikan aktivitas

produktif mereka, kombinasi dari pengalaman, belaan tindakan.

d. Self Directed Learning

Dalam Self Directed Learningsiswa memilih hasil belajar mereka
sendiri, mereka memutuskan apa yang akan merekajapeldan
bagaimana mereka mempelajarinya. Mereka mendegigitas mereka
sendiri dan menulis proposal yang menjadi perjanflangan guru dan
yang lain tentang apa yang akan mereka capai, |aghmg harus mereka
ikuti, dan level keunggulan yang akan mereka c&uru membuat
kerangka untuk memutuskan, sebuah dukungan untuinbmeing

kemajuan siswa, dan prosedur untuk diikuti.

Siswa membutuhkan dukungdeedbackdan bantuan untuk berhasil
dalam Self Directed Learningltu diberikan lewat dukungan sosial dari
teman sebaya, ataupun pertemuan dengan guru. DamDirected
Learning,motivasi menjadi kritis, siswa harus menemukannmtiat yang
menjanjikan dan mengejar secara antusias nilai-dée janji mereka

untuk masa depan.

5. Karakteristik Self Directed Learning

Guglielmino&Guglielmino (1991) menyatakan karaksék Self

Directed Learningdapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu :



a. Self Directed Learningdengan Kategori Rendah
Individu dengan sko®elf Directed Learningang rendah memiliki
karakteristik yaitu siswa yang menyukai proses jaelgang terstruktur
atau tradisional seperti peran guru dalam ruangéaskradisional.
b. Self Directed Learningdengan Kategori Sedang
Individu dengan skoBelf Directed Learningpada kategori sedang
memiliki karakteristik yaitu berhasil dalam situgging mandiri, tetapi
tidak sepenuhnya dapat mengidentifikasi kebutuhelajdr, perencanaan
belajar dan dalam melaksanakan rencana belajar.
c. Self Directed Learningdengan Kategori Tinggi
Individu dengan skorSelf Directed Learningtinggi memiliki
karakteristik yaitu siswa yang biasanya mampu nuagifikasi
kebutuhan belajar mereka, mampu membuat perencdreajar serta

mampu melaksanakan rencana belajar tersebut.

B. Self Efficacy
1. PengertianSelf Efficacy
Menurut Albert Bandura dalam Kurniawan (2013¢lf Efficacy
adalah pertimbangan subjektif individu terhadap &eypuannya untuk
menyusun tindakan yang dibutuhkan untuk miesggkan tugas-
tugas khusus vyang dihadafielf Efficacytidak berkaitan langsung

dengan kecakapan yang dimiliki individu, melainkzada penilaian diri



tentang apa yang dapat dilakukan dari apa yangt dhla&ukan, tanpa
terkait dengan kecakapan yang dimiliki.

Self Efficacy adalah ekspektasi—keyakinan(harapan) tentang
seberapa jauh seorang mampu melakukan suatu perdalam suatu
situasi tertentuSelf Efficacyyang positif adalah keyakinan untuk mampu
melakukan perilaku yang dimaksud. Tanfealf Efficacy (keyakinan
tertentu yang sangat situasional), orang bahkaganmencba melakukan
suatu perilaku. Menurut Bandur8elf Efficacymenentukan apakah kita
akan menunjukkan perilaku, sekuat apa kita dapatalben saat
menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaima@sksesan
kesuksesan atau kegagalan dalam satu tugas tente@topengaruhi
perilaku kita di masa depan. Kons8plf Efficacyberbeda dengan locus
control karenaSelf Efficacy adalah keyakinan bahwa kita mampu
melakukan suatu perilaku dengan baik sedangkans|diuntol adalah
keyakinan mengenai kemungkinan suatu periaku terterempengaruhi
hasil akhir (Friedman&Schustack, 2006).

Brehm dan Kassin (1990) mendefinisik&elf Efficacysebagai
keyakinan individu bahwa ia mampu melakukan tindakpesifik yang
diperlukan untuk menghasilkaout comeyang diinginkan dalam suatu
situasi. Dale Schunk (1991, 1999, 2001, 2004) tet@merapkan konsep
efikasi diri pada banyak aspek dari prestasi sisdslam pandangannya,
efikasi diri mempengaruhi pilihan aktivitas siswiswa dengan efikasi

diri rendah pada pembelajaran dapat menghindarydkatugas belajar,



khususnya yang menantang, sedangkan siswa deniasi efiri tinggi
menghadapi tugas belajar tersebut dengan keindjesar. Siswa dengan
efikasi diri tinggi lebih tekun berusaha pada tugatajar dibandingkan
siswa dengan efikasi rendah (Santrock, 2008).

Baron dan Byrne (2003) mendefinisikedelf Efficacysebagai
evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau korsipelien dalam
melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, atau nmesigaiatu masalah.

Dari beberapa pengertian tersebut memberikan penahiepada
peneliti bahwaSel Efficacyadalah sebuah keyakinan subjektif individu
untuk mampu mengatasi permasalahan-permasalan tatgs, serta
melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapguab yang
diinginkan.

Sumber Self Efficacy

Alwisol (2010) mengemukakan bahwa perubahan tinglddu,
dalam sistem Bandura kuncinya adalah perubahanekiesp efikasi
(efikasi diri). Efikasi diri atau keyakinan kebiasadiri itu dapat diperoleh,
diubah, ditingkatkan atau diturunkan, melalui sasaltu atau kombinasi
empat sumber, yakni pengalaman menguasai presfestormance
accomplishment), pengalaman vikarius (vicarius €rpee), persuasi
sosial (social persuation) dan pembangkitan emosmoftional
physiological states)

Pengalaman performansiadalah prestasi yang pernah dicapai

pada masa yang telah lalu. Sebagai sumber, pemisimesa lalu menjadi



pengubah efikasi diri yangn paling kuat pengaruh®yastasi (masa lalu)
yang bagus meningkatkan ekspektasi efikasi, sedaagpgalan akan
menurunkan efikasi. Mencapai keberhasilan akan reerdbmpak efikasi
yang berbeda-beda, tergantung proses pencapaiannya:
1. Semakin sulit tugasnya, keberhasilan akan mendjikaisi semakin
tinggi.
2. Kerja sendiri, lebih meningkatkan efikasi dibandkegja kelompok,
dibantu orang lain.
3. Kegagalan menurunkan efikasi, kalau orang meradahsherusaha
sebaik mungkin.
4. Kegagalan dalam suasana emosional/stress, dampakdsi
seburuk kalau kondisinya optimal.
5. Kegagalan sesudah orang memiliki keyakinan efikasig kuat,
dampaknya tidak seburuk kalau kegagalan itu tenpadla orang
yang keyakinan efikasinya belum kuat.

6. Orang yang biasa berhasil, sekali gagal tidak meggrehi efikai.

Pengalaman vikariusdiperoleh melalui model sosial. Efikasi akan
meningkat ketika mengamati keberhasilan orang keétaliknya efikasi
akan menurun jika mengamati orang yang kemampuaking&kira sama
dengan dirinya ternyata gagal. Kalau figur yangrdih berbeda dengan
diri si pengamat, pengaruh vikarius tidak besarbaBknya ketika

mengamati kegagalan figur yang setar dengan dirioiga jadi orag tidak



mau mengerjakan apa yang pernah gagal dikerjagan yang diamatnya

itu dalam jagka waktu yang lama.

Verbal persuasion (persuasi verbal), yaitu individu mendapat
bujukan atau sugesti untuk percaya bahwa ia dapaigatasi masalah-
masalah yang akan dihadapinya. Persuasi verbalapat mengarahkan
individu untuk berusaha lebih gigih untuk mencappian dan kesuksesan.
Akan tetapiSelf Efficacyyang tumbuh dengan metode ini biasanya tidak
bertahan lama, apalagi kemudian individu mengalaenistiva traumatis
yang tidak menyenangkan.

Physiological state and emotional arous@teadaan fisiologis dan
psikologis). Situasi yang menekan kondisi emosiondhpat

mempengaruhiSelf Efficacy Gejolak emosi, goncangan, kegelisahan
yang mendalam dan keadaan fisiologis yang lemag galami individu
akan dirasakan sebagai suatu isyarat akan tergtizva yang tidak
diinginkan, maka situasi yang menekan dan mengaratamn cenderung

dihindari (Kurniawan, 2010).

. Faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan diri (Self Efficacy)

Berdasarkan teori dari Spears dan Jordon (Ferdya®@4t7) yang
mengistilahkan kenyakinan sebagai efikasi diriy&gnyakinan seseorang
bahwa dirinya akan mampu melaksanakan tingkah yalkg dibutuhkan
dalam suatu tugas. Pikaran individu terhadap dfikits menentukan

seberapa besar usaha yang akan dicurahkan darasebama individu



akan tetap bertahan dalam menghadapi hambatarpategalaman yang
tidak menyenangkan. Maka penulis memfokuskan mexgegyakinan

diri yang mencakup efikasi diri.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegakiiri
(Self Efficacy) Menurut Greenberg dan Baron (Hambawany, 2007)

mengatakan ada dua faktor yang mempengaruhi eflkasyaitu:

. Pengalaman langsung, sebagai hasil dari pengalamagerjakan suatu

tugas dimasa lalu (sudah pernah melakukan tugassana dimasa lalu).

. Pengalaman tidak langsung, sebagai hasil obsepaasjalaman orang
lain dalam melakukan tugas yang sama (pada wadtuidlu mengerjakan
sesuatu dan bagaimana individu tersebut menerjeanap&ngalamannya

tersebut dalam mengerjakan suatu tugas).

Hal yang tidak jauh berbeda diungkapkan pula olemdBra

(Hambawany, 2007) bahwa efikasi diri seseorangndjaruhi pila oleh:

Pencapaian prestasi. Faktor ini didasarkan p&igalaman-pengalaman
yang dialami individu secara langsung. Apabila ses®y pernah
mengalami keberhasilan dimasa lalu maka dapat mkatkan efikasi

dirinya.

Pengalaman orang lain. Individu yang melihangrlain berhasil dalam
melakukan aktivitas yang sama dan memiliki kemampueang sebanding

dapat meningkatkan efikasi dirinya. Individu yaregla awalnya memiliki



efikasi diri yang rendah akan sedikit berusaha kurdapat mencapai

keberhasilan seperti yang diperoleh orang lain.

Bujukan lisan. Individu diarahkan dengan sarmasehat, bimbingan
sehingga dapat meningkatkan keyakinan bahwa kemnamiemampuan

yang dimiliki dapat membantu untuk mencapai apay\gimginkan.

. Kondisi emosional. Seseorang akan lebih mungig@ncapai keberhasilan j
ikatidak terlalu sering mengalami keadaan yangeken karena dapat
menurunkan prestasinya dan menurunkan keyakinan &kamampuan

dirinya.

Keempat faktor diatas didukung oleh pendapat Iwanbedan
Matteson (dalam Damayanti, 2006) yang menyatakdmvégencapaian
prestasi, pengalaman orang lain, bujukan lisan,disbnemosional
memegang peranan penting didalam mengembangkaasietiki, faktor
tersebut dianggap penting sebab ketika seseoraddpamerang lain

berhasil maka akan berusaha mengikuti jejak kelddmaorang tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balaktorffaktor
yang mempengaruhi keyakinan diri yang diungkaprdadéikasi diri yaitu
Pengalaman langsung, pengalaman tidak langsungapaian prestasi,

pengalaman orang lain, bujukan lisan, kondisi eorasi



4. Aspek-aspek keyakinan diri(Self Efficacy)

Selain faktor-faktor yang dapat mempengarleyakinan diri
(Self Efficacy)adapula aspek-aspek yang terdapat dalam keyakinan d
(Self Efficacy).Menurut Bandura (Hambawany, 2007) ada tiga asplkksef

diri:

a. Magnitude.Aspek ini berkaitan dengan kesulitan tugas. Apatitsas-
tugas yang dibebankan pada individu disusun mentingkat
kesulitannya, maka perbedaan efikasi diri secadavisbual mungkin
terbatas pada tugas-tugas yang sederhana, menetgahtinggi.
Individu akan melakukan tindakan yang dirasakan manuntuk
dilaksanakannya dan akan tugas-tugas yang dipkakirdiluar batas

kemampuan yang dimilikinya.

b. Generality. Aspek ini berhubungan dengan luas bidang tugas atau
tingkah laku. Beberapa pengalaman berangsur-angsmimbulkan
penguasaan terhadap pengharapan pada bidang tagasmgkah laku
yang khusus sedangkan pengalaman yang lain membargk

keyakinan yang meliputi berbagai tugas.

c. Strength Aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan atandtgapan
seseorang terhadap keyakinannya. Tingkat efikasi yding lebih
rendah mudah digoyangkan oleh pengalaman-pengalayeny

memperlemahnya, sdangkan orang yang memilki eftkaisyang kuat



akan tekun dalam meningkatkan usahanya meskipuompgi

pengalaman yang memperlemahnya.

Hal lain diungkapkan oleh Abdullah (2003) dimasaek-aspek dalam

efikasi diri ada empat, yaitu:

a. Keyakinan terhadap kemampuan mengahadapi sitymsy tidak
menentu yang mengandung unsur kekaburan, tidak dggadiksikan,
dan penuh tekanan. Individu dengan efikasi diri gydimngi akan
mempunyai keyakinan serta kemampuan dalam menghtzhangan
dan akan berusaha lebih keras untuk mencapai kaebkarm meskipun
situasi tersebut terdapat unsure kekaburan, tidgdatddiprediksi dan

penuh tekanan.

b. Keyakinan terhadap kemampuan menggerakkan msgtik@mampuan
kognitif dan melakukan tindakan yang diperlukanulimhencapai suatu
hasil.Efikasi diri yang ada pada diri individu mammempengaruhi
aktivitas serta usaha yang dilakukan dalam mengh&esulitan untuk
mencapai dan menyelesaikan tugas. Individu den@kasediri yang
tinggi mampu menggerakkan motivasi, kemampuan kibgalian
melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untudnoapai suatu

hasil.

c. Keyakinan mencapai target yang telah ditetapkahividu menetapkan

target untuk keberhasilannya dalam melakukan setigas. Individu



dengan efikasi diri yang tinggi apabila gagal me@acaarget, justru

akan berusaha lebih giat lagi untuk meraih targat@ara belajarnya.

d. Keyakinan terhadap kemampuan mengatasi masalaly ynuncul.
Individu dengan efikasi diri yang tinggi memilikiekakinan mampu

mengatasi masalah atau kesulitan dalam bidang yagasditekuninya.

Selain dari beberapa aspek diatas adapulekaspek lain yang

dikemukakan Hambawany (2007) yaitu:

a. Kognitif. Kemampuan sseorang untuk memikirkara@ara yang
digunakan dan merancang tindakan yang akan diamkilk mencapai
tujuan yang diharapkan. Asumsi yang timbul dari dapek kognitif ini
adalah semakin efektif kemampuan berfikir dan daldrlatih
mengungkapkan ide-ide atau gagasan-gagasan prilbaaka akan
mendukung seseorang bertindak dengan tepat untuicapai tujuan

yang diharapkan.

b. Motivasi. Kemampuan seseorang untuk memotivasi ohelalui
pikirannya untuk melakukan suatu tindakan dan kegart dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi seseortimdpul dari
pemikiran optimis dalam diri untuk mewujudkan u@an Yyang
diharapkan. Motivasi dalam efikasi diri diguaakuntuk memprediksi

kesuksesan dan kegagalan individu.

c. Afeksi. Kemampuan mengatasi emosi yang timbuapdiri sendiri

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Afeksi dergecara alami



dalam diri seseorang dan berperan dalam menentukensitas
pengalaman emosional. Afeksi ditunjukkan dengan goetnol
kecemasan dan perasaan depresif yang menghalalagi-pma piker

yang benar untuk mencapai tujuan.

d. Seleksi. Kemampuan seseorang untuk menyelekgkah laku dan
lingkungan yang tepat sehinnga dapat mencapai tuysng diharapkan.
Asumsi yang timbul dalam aspek ini yaitu ketidakrpaan orang dalam
melakukan seleksi, tingkah laku membuat orang tigakcaya diri,
bingung dan mudah menyerah ketika menghadapi niasaéda situasi

yang sulit.
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpugdmva aspek-

aspek dalam efikasi diri yaitu magnitude, generality, strength,
keyakinan terhadap kemampuan mengahadapi sitaag tyJdak menentu
yang mengandung unsur kekaburan, tidak dapat disikdn, dan penuh
tekanan, keyakinan terhadap kemampuan menggerakkentivasi,
kemampuan kognitif dan melakukan tindakan yang rtigan untuk
mencapai suatu hasil, keyakinan mencapai targeg yalah ditetapkan.
Individu menetapkan target untuk keberhasilannyandanelakukan setiap
tugas, keyakinan terhadap kemampuan mengatasi ahagahg muncul,

kognitif, motivasi, afeksi, seleksi.



C. Hubungan Antara Self Efficacy (X) dengan Self Directed Learning(Y)
Mata Kuliah Konstruksi Tes Pada Mahasiswa Program 8idi Psikologi

Angkatan 2010.

Mujiadi dalam Kurniawan (201(elf Efficacymerupakan salah satu
faktor personal yang menjadi perantara atau medddtam interaksi antara
faktor perilaku dan faktor lingkungarself Efficacydapat menjadi penentu
keberhasilan performansi dan pelaksanaan peke$sdinEfficacyjuga sangat
mempengaruhi pola pikir, reaksi emosional, dalarmineat keputusan.

Bandura meyakini bahw@elf Efficacymerupakan elemen kepribadian
yang krusial.Self Efficacyini merupakan keyakinan diri (sikap percaya diri)
terhadap kemampuan sendiri untuk menampilkan timgleku yang akan
mengarahkannya kepada hasil yang diharapkan. K&gta Efficacytinggi,
kita merasa percaya diri bahwa kita dapat melakukapon tertentu untuk
memperoleh reinforcement. Sebaliknya apabila renaahka kita merasa
cemas bahwa kita tidak mampu melakukan resporbigr$€usuf & Nurihsan,
2008).

PencapaiarSelf Directed Learning[SDL) yang diiginkan seseorang
dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun fakksternal. Faktor internal
adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam dimhasiswa, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor-faktor yang berasal daar ldiri mahasiswa. Faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa mélifaktor psikis seperti,
Self-Efficacy motivasi belajar, sikap, minagcus of contrgl dan kebiasaan

belajar. Sedangkan faktor yang berasal dari luarndahasiswa, yaitu factor



lingkungan alam, faktor sosio-ekonomi, guru, metodengajar, kurikulum,

mata kuliah, sarana dan prasarana (Kurniawan, 2010)

. Kerangka Teoritik

Self Efficacy merupakan keyakinan individu dalam melakukan
tindakan untuk mencapai suatu hasil terte8elf Efficacymemiliki peran yang
besar dalam tingkah laku atau pola belajar dalamnaikhasiswa khususnya
dalam pembangunan karakter kemandirian dalam belagf Efficacyyang
tinggi akan berdampak semakin baiknya tingkah lakahasiswa dalam
belajar, mampu menyelesaikan tugas dan masalahdyaadapi dengan penuh
keyakinan. SebaliknyaSelf Efficacyyang rendah akan berdampak buruknya
tingkah laku mahasiswa dalam belajar, merasa ragiuku mampu
menyelesaikan tugas dan masalah belajarnya. Daktankya dengarself
Directed Learningpada mahasiswa dalam menyelesaikan laporan K&sstru
Tes pada mahasiswa psikologi angkatan 208@|f Efficacy sangat
berhubungan, mahasiswa yang memilil8elf Efficacy yang tinggi
dimungkinkan akan mampu melaksanakan proses pearagieasecara mandiri
(Self Directed Learning Sedangkan mahasiswa yang den&amtf Efficacy
rendah dimungkinkan tidak akan mampu melaksanakasep pembelajaran
secara mandiriSelf Directed Learning Maka dalam perancangan kerangka

teoritik ini dapat digambarkan dalam bagan dibawmah

Self Efficacy Self Directed Learning




E. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan landasan teka dazgat
diajukan hipotesa sebagai berik@elf Efficacynempunyai hubungan/korelasi
denganSelf Directed LearningMata Kuliah Konstruksi Tes Pada Mahasiswa

Program Studi Psikologi Angkatan 2010.





